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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the relationship and influence 

between financial compensation and work ethic on the performance of contract 

employees both partially and simultaneously. This research was conducted at the Badung 

Regency Environment and Hygiene Office in the Field of Hygiene Management of 

Hazardous and Toxic Waste. The sample of this study was 87 respondents using the 

accidental sampling method. The data analysis technique in this study is multiple linear 

regression analysis. Based on the results of the study, it shows that (1) Financial 

compensation has a positive and significant effect on employee performance, (2) Work 

ethic has a positive and significant effect on employee performance, (3) Simultaneously 

financial compensation and work ethic have a positive and significant effect on the 

performance of contract employees at the Environment and Hygiene Office of Badung 

regency. Suggestions that can be given so that agencies should pay more attention to the 

rights of their employees such as the provision of basic salaries in accordance with 

applicable standards so that work ethic and performance can be improved by contract 

employees.  
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara 

kompensasi finansial dan etos kerja terhadap kinerja pegawai kontrak baik secara parsial 

maupun simultan. Penelitian ini dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 

Kabupaten Badung di Bidang Pengelolaan Kebersihan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun. Sampel penelitian ini sebanyak 87 responden dengan metode accidental 

sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan (1) Kompensasi finansial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, (2) Etos kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, (3) Secara simultan kompensasi finansial 

dan etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kontrak pada 

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan kabupaten Badung. Saran yang dapat diberikan 

agar instansi hendaknya lebih memperhatikan hak-hak pegawainya seperti pemberian gaji 

pokok sesuai dengan standar yang berlaku agar etos kerja dan kinerja dapat ditingkatkan 

oleh para pegawai kontrak. 

Kata kunci: Kompensasi Finansial; Etos Kerja; Kinerja Pegawai 
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Pendahuluan 

Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan 

tersebut (Hamali, 2016:98). Kinerja pegawai di dalam perusahaan sebagai penilaian dan tolak 

ukur suatu keberhasilan dari strategi-strategi yang di implementasikan. Penilaian kinerja pegawai 

sangat penting untuk menentukan berhasil atau tidaknya tujuan perusahaan yang direncanakan. 

Tanpa penilaian kinerja karyawan, perusahaan tidak bisa mengetahui informasi kelemahan dan 

kekuatan dari diri seseorang karyawan. Keadaan menciptakan sumber daya manusia sebagai 

asset yang harus ditingkatkan produktivitasnya, untuk mencapai hal tersebut, maka organisasi 

harus mampu menciptakan kondisi yang dapat mendorong dan memungkinkan kenyamanan 

untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan yang dimiliki secara 

optimal, salah satu upaya yang dapat ditempuh organisasi untuk mencapai kondisi tersebut 

adalah dengan memberikan kompensasi finansial. 

Kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada 

para tenaga kerja, karena para tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan 

pikiran demi kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang diharapkan (Sastrohadiwiryo, 

2011). Kompensasi finansial merupakan kompensasi yang paling banyak dipertimbangkan oleh 

pegawai dalam memilih sebuah pekerjaan. Apabila kompensasi finansial yang berupa gaji, 

bonus, dan tunjangan yang diterima ternyata tidak sesuai harapan, maka hal ini akan 

menimbulkan ketidakpuasan dalam diri pegawai. Sistem kompensasi yang baik adalah sistem 

kompensasi yang tanggap terhadap situasi dan sistem yang dapat memotivasi pegawai. Dalam 

hal ini, sistem kompensasi hendaknya memuaskan kebutuhan pegawai, memastikan perlakuan 

adil terhadap mereka dan memberikan imbalan terhadap kinerja mereka. 

Salah satu hal yang juga dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu etos kerja. Etos kerja 

adalah seperangkat perilaku kerja positif yang berakar pada kerjasama yang kental, keyakinan 

yang fundamental, disertai komitmen yang total pada paradigma kerja yang integral (Sinamo, 

2011:15). Tingginya etos kerja yang dimiliki oleh setiap pegawai akan mendorong pegawai 

tersebut untuk bersikap dan memiliki watak serta keyakinan untuk bekerja secara optimal dengan 

cara melakukan pekerjaan atau aktivitas dengan baik. Dalam persaingan kerja tidak hanya 

membutuhkan keahlian dan kemampuan saja tetapi juga diperlukan adanya dedikasi, kerja keras, 

dan kejujuran dalam bekerja. 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Badung 

pada pegawai kontrak Bidang Pengelolaan Kebersihan dan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun. Pada bidang ini adalah bagian yang khusus menangani masalah pengurangan sampah, 
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penanganan sampah dan pengelolaan limbah berbahaya dan beracun pada kawasan Kabupaten 

Badung. Berdasarkan jumlah pegawai, pegawai yang mendominasi di Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kebersihan Kabupaten Badung pada Bidang Pengelolaan Kebersihan dan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun adalah pegawai kontrak, dibandingkan dengan jumlah pegawai negeri 

sipil dan pegawai harian lepas. Dilihat dari jumlah pegawai kontrak yang berjumlah sangat besar 

maka besar terjadinya masalah-masalah dalam pengelolaan sumber daya manusia khususnya 

dalam meningkatkan kinerja pegawai, sehingga keberadaan mereka perlu diperhatikan 

sedemikian rupa. Berdasarkan data observasi, permasalahan yang terjadi pada pegawai kontrak 

di Bidang Pengelolaan Kebersihan dan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun yaitu adanya 

masalah mengenai kinerja pegawai kontrak yang semakin menurun di bandingkan dengan 

kinerja pegawai kontrak di bidang lainnya, baik itu pegawai negeri sipil maupun tenaga harian 

lepas. 

Permasalahan tersebut dipicu dari ketidakpuasan pegawai kontrak atas pemberian 

kompensasi finansial. Adanya pemotongan gaji pegawai kontrak secara tiba-tiba pada awal Mei 

2021 sebesar 30% (Rp. 885.000) yang awalnya UMK Kabupaten Badung pada tahun 2021 

sebesar Rp.2.950.000,00 mengalami penurunan menjadi Rp. 2.065.000,00 tanpa adanya 

perubahan di surat kontrak kerja pegawai. Surat kontrak kerja pegawai di perbaharui pada awal 

tahun 2022 dimana gaji pokok yang diterima pegawai kontrak belum memenuhi standar UMK 

Kabupaten Badung tahun 2022 dan masih menetap sebesar Rp.2.065.000,00. Hal tersebut 

diakibatkan karena adanya pandemi covid-19 yang dimana gaji yang diterima oleh pegawai 

kontrak berasal dari pendapatan asli daerah Kabupaten Badung. Pada saat pandemi covid-19 

pendapatan Kabupaten Badung mengalami penurunan yang dimana 85 persen pendapatan yang 

diterima oleh Kabupaten Badung berasal dari industri pariwisata seperti pajak Hotel dan 

Restoran yang otomatis berdampak terhadap penurunan pendapatan Kabupaten. Kompensasi 

finansial yang mereka dapatkan dianggap sangat kurang untuk pemenuhan kebutuhan hidup 

mereka yang tidak sebanding dengan beban pekerjaan dan jam kerja yang sangat tinggi 

dibandingkan dengan bidang lainnya, sehingga hal tersebut sangat mempengaruhi kinerja 

pegawai kontrak. 

Permasalahan terkait etos kerja yang terjadi di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 

Kabupaten Badung pada Bidang Pengelolaan Kebersihan dan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun yaitu etos kerja pegawai kontrak yang tergolong rendah. Etos kerja pegawai kontrak 

dapat dilihat dari kerja keras pegawai kontrak dan semangat kerja pegawai kontrak. Banyak 

pegawai kontrak yang tidak memanfaatkan jam kerja dengan baik dan cenderung mengurangi 
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jam kerja mereka. Pegawai kontrak juga memiliki kemampuan pengetahuan teknis yang masih 

relatif rendah seperti kurangnya keahlian dalam pekerjaan dibidangnya dan kurangnya 

kemampuan dalam memecahkan suatu permasalah yang ada di tempat kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Paramitha dan Sanjaya (2021), Handayani (2018), dimana 

kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

H1: Diduga Kompensasi Finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja    

Pegawai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasing dan Sulkarnain (2019), Sugita dan Agustina 

(2021), dimana etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

H2:  Diduga Etos Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Penelitian yang dilakukan Handayani (2018), Gowa dan Ningsih (2018), Hasing dan 

Sulkarnain (2019), Sayoga, dkk (2022), dimana kompensasi finansial dan etos kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

H3:  Diduga Kompensasi Finansial dan Etos Kerja berpengaruh positif dan signifikan    

 terhadap Kinerja Pegawai  

Metode Penelitian 

Lokasi penelitian ini di lakukan di Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten 

Badung yang beralamat di JL. Raya Sempidi, Mangupura-Badung, Sempidi, Kec. Mengwi, 

Kabupaten Badung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai kontrak di Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Badung pada Bidang Pengelolaan Kebersihan dan 

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun yang berjumlah 686 orang. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 87 responden dengan menggunakan rumus slovin. Metode penentuan 

sampel yang digunakan adalah metode teknik Accidental Sampling. Variabel penelitian ini 

adalah variabel independen yaitu kompensasi finansial dan etos kerja, variabel dependen yaitu 

kinerja pegawai. 

Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikannya (Mangkunegara, 2011:67). Menurut Afandi, (2018:89) terdapat 9 (sembilan) 

macam indikator kinerja pegawai sebagai berikut: 1) Kuantitas hasil kerja; 2) Kualitas hasil 

kerja; 3) Efesiensi dalam melaksanakan tugas; 4) Disiplin kerja: 5) Inisiatif; 6) Ketelitian; 7) 

Kepemimpinan; 8) Kejujuran; 9) Kreativitas. 
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Kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada 

para tenaga kerja, karena para tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan 

pikiran demi kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang diharapkan (Sastrohadiwiryo, 

2011). Menurut teori (Kadarisman, 2014) terdapat 4 (empat) indikator kompensasi finansial 

sebagai berikut: 1) Gaji; 2) Bonus; 3) Tunjangan; 4) Kompensasi pensiun dan tunjangan hari tua. 

Etos kerja adalah seperangkat perilaku kerja posiitif yang berakar pada kerjasama yang 

kental, keyakinan yang fundamental, disertai komitmen yang total pada paradigma kerja yang 

integral (Sinamo, 2011). Menurut (Salamun dkk, 2017) terdapat 5 (lima) macam indikator etos 

kerja sebagai berikut; 1) Kerja keras; 2) Disiplin; 3) Jujur; 4) Tanggung jawab; 5) Rajin. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif, sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dengan observasi, wawancara, dokumentasi, studi kepustakaan dan kuesioner. Pengujian 

instrument dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu teknik analisis regresi linier berganda. Penelitian kali ini, meneliti tentang 

keterkaitan antara kompensasi finansial dan etos kerja terhadap kinerja pegawai kontrak pada 

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Badung. Kerangka berfikir dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Berfikir 

Sumber: Hasing dan Sulkarnain (2019). 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1 dapat dijelaskan responden didominasi oleh laki-laki yaitu sebanyak 54 orang 

dengan persentase 62, 1%, sedangkan perempuan sebanyak 33 orang dengan persentase 37, 9%. 

Usia responden dominan diantara 37-46 Tahun yaitu sebanyak 29 orang atau 33, 3%. Responden 

Kompensasi 

Finansial (X1) 

Etos Kerja 

 (X2) 

 

Kinerja Pegawai 

 (Y) 
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terbanyak dengan pendidikan terakhir SMA/SMK yaitu sebanyak 62 orang atau 71, 3%. 

Responden terbanyak dengan lama bekerja 6-10 Tahun sebanyak 48 orang atau 55,2%. 

Tabel 1. Karakteristik Responden  

No Keterangan  Jumlah (org) Persentase % 

1 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 54 62,1% 

 Perempuan 33 37,9% 

 Total  87 100,0 

2 Usia   

 17-26 Tahun 23 26,5% 
 27-36 Tahun 21 24,1% 
 37-46 Tahun 29 33,3% 

 > 47 Tahun 14 16,1% 

 Total 87 100,0 

3 Pendidikan   

 SD -  

 SMP -  

 SMA/SMK 62 71,3% 
 Diploma 9 10,3% 
 S1 16 18,4% 

  Total 87 100,0%  

 4 Lama Bekerja   

 

1-5 Tahun                                                                                                                                                                 

6-10 Tahun 

11-15 Tahun 

>15 Tahun 

Total 

34 

48 

5 

- 

87 
 

39,1% 

55,2% 

5,7% 

- 

100,0 

Sumber: data diolah (2023) 

Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa hasil instrumen dengan penyebaran kuesioner dengan 87 

orang responden, diperoleh nilai koefisien korelasi dari indikator variabel yang diuji nilainya 

lebih besar dari 0, 30 (r > 0,30) dan nilai alpha pada tiap instrumen tersebut lebih besar dari 0,60 

(Cronbach’s Alpha > 0,60). Sehingga seluruh variabel dikatakan valid dan reliabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

  No 
Variabel 

Penelitian 

Item 

Pernyataa

n 

Validitas Reliabilitas 

   

Koefisien     

   Korelasi 

Keteranga

n 

Chronbach'

s Alpha 

Keteranga

n 

1 

Kompensasi 

Finansial (X1) 
1-8 

>0,30 Valid >0,60 Reliabel 2 Etos Kerja (X2) 1-10 

3 

KinerjaPegawai 

(Y) 
1-18 

   

Sumber: data diolah (2023) 
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0, 200 yaitu lebih 

besar dari 0,05 yang menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal. Hasil dari uji 

multikolonieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 yang berarti 

tidak terjadi gejala multikolonieritas. Nilai signifikansi dari variabel kompensasi finansial (X1) 

sebesar 0,085 dan etos kerja (X2) sebesar 0,434. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti 

tidak terjadi gejala heteroskedasitisitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Variabel Normalitas Multikolineritas Heteroskedastisitas 

 Asymp.Sig.(2- 

tailed) 

Tolerance VIF Sig 

 
Kompensasi Finansial (X1) 

  
0,979 

 
1,021 

 
0,085 

Etos Kerja (X2) 0,200 0,979 1,021 0,434  
 

   

Sumber: data diolah (2023)  
   

Berdasarkan Tabel 4. Koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh nilai R square 

diyatakan sebesar 0, 363. Hal ini berarti 36,3% variasi variabel kinerja pegawai dapat dijelaskan 

oleh variasi dari kedua variabel kompensasi financial (X1) dan etos kerja (X2). Sedangkan 

63,7% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model penelitian seperti lingkungan kerja fisik dan 

disiplin kerja. 

Tabel 4. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the  

Estimate 

1 ,603a ,363 ,348 6, 873 

Sumber: data diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 5. dapat dinyatakan bahwa persamaan regresi yang dibentuk untuk 

penelitian ini adalah Y = 22, 053 + 0,510 X1 + 0,928 X2 + e yang memiliki interprestasi sebagai 

berikut: 

 Nilai koefisien regresi kompensasi finansial 0, 510 (positif), nilai t hitung (3,679) > t tabel 

(1,663) dengan signifikansi 0,000 < (0,05). Artinya, secara statistik untuk uji sepihak dengan 

tingkat kesalahan (𝛼) = 5%, secara parsial  kompensasi finansial berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap kinerja pegawai (Y). Artinya jika terjadi kenaikan variabel kompensasi 

finansial (X1) maka kinerja pegawai (Y) meningkat.  

 Nilai koefisien regresi etos kerja 0, 928 (positif), nilai t hitung (5,266) > t tabel (1,663) 

dengan signifikansi 0,000 < (0,05). Artinya, secara statistik untuk uji sepihak dengan tingkat 

kesalahan (𝛼) = 5%, secara parsial  etos kerja berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 
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kinerja pegawai (Y). Artinya jika terjadi kenaikan variabel etos kerja (X2) maka kinerja 

pegawai (Y) meningkat. 

Tabel 5. Hasil Uji -T 

Model 
Unstandardize 

B 
   Coefficients 

Std.Error 
Standardized 

Coefficienrs 
Beta 

 t 
Sig. 

(Constant) 22.053 7.142  3.088 .003 

1    Kompensasi Finansial .510 .139 .324 3.679 .000 

 Etos Kerja .928 .176 .463 5.266 .000 

Sumber: data diolah (2023) 

 Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa keseluruhan hasil pengujian, ternyata dengan 

tingkat keyakinan dari 95%, kesalahan 5% dan derajat bebas pembilang 2 dan derajat penyebut 

84, nilai Ftabel sebesar 3,11 dan nilai Fhitung sebesar 23, 942, sehingga jika dibandingkan nilai 

Fhitung lebih besar dari Ftabel dan Fhitung berada pada daerah penolakan H0 maka H3 diterima. Ini 

berarti bahwa kompensasi finansial dan etos kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

pegawai. 

Tabel 6. Hasil Uji -F 

 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
 Regression 2261.724 2 1130.862 23.942 .000b 

1 Residual 3967.679 84 47.234   

 Total 6229.402 86    

Sumber: data diolah (2023) 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan data pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian: (1) Kompenasi finansial (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai kontrak (Y) pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Badung, (2) Etos 

kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kontrak (Y) pada Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Badung, (3) Kompensasi finansial dan etos kerja 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kontrak pada Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Badung. Saran dari penelitian ini adalah: (1) 

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Badung harus lebih memperhatikan 

kebijakan mengenai pemotongan gaji pokok terhadap pegawai kontrak agar tidak mempengaruhi 

kinerja pegawai kontrak (2) Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Badung di 

Bidang Pengelolaan Kebersihan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun perlu memperhatikan 

sistem pemberian tugas kepada pegawainya, diusahakan memberikan tugas pegawai sesuai 
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dengan bidang keahliannya agar para pegawai lebih fokus, bersungguh-sungguh dalam bekerja 

dan tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. (3) Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kebersihan Kabupaten Badung di Bidang Pengelolaan Kebersihan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun perlu memperhatikan sistem pemberian tugas kepada pegawainya, 

hindari pemberian double jobs dan instansi juga harus memperhatikan keadaan fungsional teknis 

seperti mesin yang digunakan pada saat bekerja apakah masih dalam keadaan baik atau tidak, 

agar para pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan mereka sesuai dengan kuantitas dan deadline 

waktu  yang diberikan oleh instansi. (4) Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti dan 

mengkaji lebih dalam faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai selain kompensasi finansial dan etos kerja seperti lingkungan 

kerja fisik dan disiplin kerja. Agar nantinya dapat mengetahui tindakan apa yang harus dilakukan 

oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Badung di Bidang Pengelolaan 

Kebersihan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun untuk meningkatkan kinerja pegawainya. 
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